BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan _dari penelitian ini untuk menguji apakah variabel Kepemilikan
Institusional, Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit
Independen, Komite Remunerasi dan Nominasi, Dewan Direksi dan Dewan
Komisaris - berpengaruhterhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2015-2017. Data yang diolah dalam penelitian ini semula berjumlah 135 sampel
perusahaan dan sekarang hanya tersisa 106 sampel perusahaan dikarenakan
adanya outlier. Teknik pengambilan yang digunakan yaitu Sampling Jenuh.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan - hasil ~pengujian 106 sampel, pengaruh kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dinyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis pertama diterima.

2. Berdasarkan hasil pengujian 106 sampel, pengaruh komisaris independen

terhadap nilai perusahaan memperoleh nilai signifikansi sebesar
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0,000<0,05. Sehingga dinyatakan bahwa komisaris independen
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua diterima.

Berdasarkan hasil pengujian 106 sampel, pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap nilai perusahaan memperoleh nilai - signifikansi sebesar
0,442>0,05. Sehingga dinyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini- menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian-106- sampel, pengaruh komite audit
independen terhadap nilaiperusahaan-memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,172 > 0,05. Sehingga dinyatakan bahwa komite audit
independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis keempat ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian 106 sampel, pengaruh komite remunerasi dan
nominasi terhadap nilai perusahaan memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,534> 0,05. Sehingga dinyatakan bahwa komite remunerasi dan nominasi
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini-menunjukkan bahwa
hipotesis kelima ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian 106 sampel, pengaruh dewan direksi terhadap
nilai perusahaan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008< 0,05.
Sehingga dinyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap nilai

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam diterima.
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Berdasarkan hasil pengujian 106 sampel, pengaruh dewan komisaris
terhadap nilai perusahaan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015<
0,05. Sehingga dinyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap

nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh diterima.

Keterbatasan Penelitian

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu

penelitian selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta

memperkuat hasil penelitian ini dengan beberapa pertimbangan. Adapun beberapa

pertimbangan diantaranya adalah:

1¢

5.3

Penelitian ini mengeluarkan beberapa sampel karena beberapa data
tersebut tidak berdistribusi normal maka perlu dilakukan 8 kali outlier agar
data dapat berdistribusi normal.

Penelitian ini ‘memiliki beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
masalah heteroskedastisitas diperolah dari nilai sig salah satu variabel
yang masih < 0,05.

Penelitian ini._juga memiliki masalah autokorelasi diperoleh dari hasil

analisis Durbin Watson yang belum bisa menyimpulkan hasil tersebut.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini jauh

dari kata sempurna. Maka dari itu, saran ini digunakan untuk penelitian
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selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih baik. Saran dari peneliti sekarang

untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian yang akan datang diharapkan menambah sampel penelitian
karena penelitian ini hanya menggunakan perusahaan LQ 45, agar hasil
yang diperoleh lebih luas.

2. Hasil  Koefisien Determinasi (R masih sangat rendah maka
penelitianselanjutnya diharapkan menambah variabel lain seperti Komite
Manajemen Risiko, Komite Sumber Daya Manusia, atau dapat menambah

variabel lain seperti CSR yang juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
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